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ABSTRAK 

 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENILAIAN KINERJA  PEGAWAI  

DENGAN MENGGUNAKAN METODE AHP 

(Studi Kasus UPT Pasar Rejowinangun) 

Oleh                : Wahyu Kurniawan 

Pembimbing   : 1. Mukhtar Hanafi, ST., M.Cs 

                        2. Setiya Nugroho, ST.,M.Eng 

 

Sumber daya manusia merupakan komponen penting sebagai penggerak suatu 

instansi. Kualitas sumber daya manusia sebuah instansi merupakan hal yang 

sangat berpengaruh terhadap kinerja sebuah instansi, sehingga diperlukan adanya 

penilaian kinerja pegawai untuk meningkatkan kinerja dari instansi. Dengan 

jumlah pegawai sebanyak 65 orang, selama ini penilaian kinerja pegawai di UPT 

Pasar Rejowinangun belum berdasarkan pada perhitungan nilai kriteria-kriteria 

penilaian yang pasti, sehingga dianggap belum objektif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengimplementasikan metode AHP dalam sistem pendukung keputusan 

penilaian kinerja pegawai sehingga penilaian bisa lebih cepat dan objektif. 

Metode AHP dipilih karena dianggap mampu menyelesaikan masalah multi 

kriteria..Dari hasil pengujian sistem ini, dapat diketahui bahwa sistem ini dapat 

berjalan dengan baik pada saat melakukan proses penilaian kinerja pegawai sesuai 

dengan bobot kriteria yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, AHP, Kinerja Pegawai    
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ABSTRACT 

 

DECISION SUPPORT SYSTEM FOR EMPLOYEE PERFORMANCE 

APPRAISALS USING  AHP METHOD 

(Study Case UPT Pasar Rejowinangun) 

Oleh                : Wahyu Kurniawan 

Pembimbing   : 1. Mukhtar Hanafi, ST., M.Cs 

                        2. Setiya Nugroho, ST.,M.Eng 

 

Human resources are an important component as of an corporation. The quality 

of  human resources is very influential on the performance of an corporation, so it 

is necessary to assess employee performance to improve the performance of the 

corporation. With 65employees, so far the performance appraisal of employees at 

the UPT Pasar Rejowinangun has not been based on the calculation of the value 

of definite assessment criteria, so that it is considered not objective. This study 

aims to assist management to provide a more detailed and objective assessment of 

employee performance so that it can be used as a reference for decision making. 

Using AHPmethod which can be implemented in this decision support system to 

help provide an assessment of employee performance in accordance with certain 

criteria to management. The results of testing this system, that this system can run 

well when carrying out the process for evaluating employee performance in 

accordance with predetermined criteria weights. 

 

 

 

 

Keyword : Decision Support System, AHP, Employee Performance Appraisals 
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  BAB I

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Seiring semakin berkembang pesat teknologi komputer saat ini, 

semakin banyak pula fungsi yang bisa dimanfaatkan dari teknologi ini 

dalam segala bidang kehidupan. Dalam kehidupan sehari hari terkadang 

manusia dihadapkan dalam suatu keadaan yang mengharuskan untuk 

mengambil sebuah keputusan, baik itu keputusan yang bersifat pribadi 

ataupun keputusan yang diambil dalam suatu instansi. Saat ini banyak 

sekali pengembangan sebuah sistem untuk membantu manusia dalam 

mengambil sebuah keputusan terbaik yang disebut sistem pendukung 

keputusan (SPK). 

Sumber daya manusia merupakan komponen penting sebagai 

penggerak suatu instansi. Kualitas sumber daya manusia sebuah instansi 

merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap kinerja sebuah instansi. 

Semakin baik kualitas sumber daya manusia maka semakin baik pula 

kinerja dari suatu instansi. Penilaian kinerja pegawai merupakan hal yang 

diperlukan sebagai upaya meningkatkan kinerja suatu instansi. Dengan 

adanya penilaian maka pegawai akan termotivasi untuk semakin baik 

dalam bekerja. 

UPT Pasar Rejowinangun merupakan instansi dibawah Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kota Magelang yang bertugas untuk 

mengelola semua kegiatan yang terjadi di Pasar Rejowinangun, seperti 

penarikan retribusi, pembuatan surat ijin berdagang, dan juga pencatatan 

data data pedagang. Dengan jumlah pegawai sebanyak 65 orang, selama 

ini penilaian kinerja pegawai yang dilakukan belum berdasarkan pada 

perhitungan kriteria-kriteria penilaian yang pasti, sehingga menyulitkan 

pimpinan dalam menilai pegawai. Penilaian pegawai hanya dilakukan satu 

kali dalam satu tahun pada akhir tahun saja. Belum adanya penentuan 

tingkat kepentingan kriteria pokok dalam proses penilaian menjadikan 
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evaluasi kinerja juga tidak bisa maksmial, selain itu penilaian saat ini 

dianggap masih bersifat subjektif karena belum adanya parameter 

perhitungan kriteria penilaian yang jelas. 

Proses penilaian pegawai ini digunakan sebagai bahan evaluasi 

pimpinan dalam mengambil keputusan apakah pegawai tersebut layak 

untuk diperpanjang kontraknya atau tidak, selain itu juga digunakan 

sebagai bahan acuan ketika ada pemberian reward atau bonus. 

Analytical Hierarchy Process adalah sebuah metode untuk 

memecahkan masalah komplek tidak terstruktur kedalam komponen yang 

disusun secara hirarki, proses ini menggunakan perbandingan berpasangan 

untuk menentukan faktor dan evaluasi faktor bobot dalam mengambil 

keputusan. Metode ini dipilih karena dianggap mampu untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam proses penilaian kinerja pegawai yang 

membutuhkan banyak kriteria dalam penilaian, selain itu metode AHP 

mempertimbangkan prioritas relatif faktor-faktor pada sistem sehingga 

mampu memilih alternatif terbaik berdasarkan tujuan pengguna. Dengan 

metode ini setiap kriteria akan diberikan nilai prioritas yang nantinya akan 

dibandingkan tiap tiap kriteria. 

Dilihat dari permasalahan tersebut perlu adanya sebuah sistem 

pendukung keputusan sebagai alat untuk melakukan penilaian kinerja 

pegawai berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. Sistem pendukung 

keputusan adalah sebuah sistem informasi spesifik yang ditujukan untuk 

membantu dalam mengambil sebuah keputusan terkait persoalan. Dengan 

adanya sistem ini diharapkan mampu untuk memberikan penilaian kinerja 

pegawai secara lebih rinci lagi untuk membantu pimpinan dalam 

mengambil keputusan. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah di bahas diatas maka rumusan 

masalahnya adalah: Bagaimana mengimplementasikan AHP dalam sistem 

pendukung keputusan penilaian kinerja pegawai di UPT Pasar 

Rejowinangun? 
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C. TUJUAN PENILITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan AHP dalam 

sistem pendukung keputusan untuk menilai kinerja pegawai di UPT Pasar 

Rejowinangun sehingga dapat membantu dalam melakukan proses 

penilaian pegawai. 

 

D. MANFAAT PENILITIAN 

Hasil dari penulisan tugas akhir ini diharapkan nantinya dapat 

bermanfaat bagi pihak terkait yaitu membantu pihak manajemen UPT 

Pasar Rejowinangun dalam melakukan penilaian pegawai agar berjalan 

lebih baik lagi. 
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  BAB II

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. PENELITIAN YANG RELEVAN 

(Artika, 2013), dalam penelitiannya dengan judul “Penerapan 

Analitycal Hierarchy Proccces ( AHP ) Dalam Pendukung Keputusan 

Penilaian Kinerja Guru Pada Sd Negeri 095224” mengatakan bahwa : 

pemberian kriteria kriteria dalam penentuan penilaian kinerja guru dapat 

membantu dalam mengambil keputusan untuk menentukan kinerja guru 

yang berprestasi. Dengan menerapkan metode AHP proses pemilihan guru 

berprestasi menjadi lebih efisien. Parameter kriteria yang digunakan 

berjumlah 7 kriteria yaitu kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, 

ketaatan, kejujuran, kerjasama dan prakarsa. 

(Safitri, Waruwu, & Mesran, 2017), dalam penelitiannya dengan judul 

“Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Berprestasi Dengan 

Menggunakan Metode Analitycal Hierarchy Process, Studi Kasus : 

PT.Capella Dinamik Nusantara Takengon” mengatakan bahwa : penilaian 

karyawan pada PT.Capella Dinamik Nusantara Takengon belum dilakukan 

secara optimal karena hanya berdasarkan keputusan pimpinan yang 

memungkinkan bersifat tidak objektif. Metode yang digunakan adalah 

AHP (Analytical Hierarchy Process) sebagai metode untuk melakukan 

perbandingan bobot kriteria untuk menentukan perangkingan. Hasil dari 

penilitian ini dapat membantu pihak perusahaan dalam menentukan 

karyawan berprestasi dengan lebih baik. Parameter kriteria yang 

digunakan ada 4 kriteria yaitu kejujuran, kedisiplinan, rajin dan tanggung 

jawab. 

(Saefudin & Wahyuningsih, 2014), dalam penelitiannya dengan judul 

“Sistem Pendukung Keputusan Untuk Penilaian Kinerja Pegawai 

Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) Pada RSUD 

Serang” mengatakan bahwa sebelumnya penilaian dilakukan secara 

manual sehingga proses penilaian menjadi lambat dan selain itu penilaian 
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masih bersifat subjektif. Sistem pendukung keputusan yang dirancang 

dapat membantu pihak rumah sakit dalam melakukan penilaian sehingga 

proses penilaian bisa dilakukan lebih efisien dan juga bersifat objektif. 

(Hijriani & dkk, 2013), dalam penelitiannya dengan judul “Analisis 

Dan Perancangan Perekrutan Karyawan Dengan Metode AHP Pada Sistem 

Berorientasi Service Studi Kasus Usaha Jasa Service Kendaraan” 

mengatakan bahwa : perekrutan karyawan sebelumnya masih dilakukan 

tanpa menggunakan kriteria yang pasti sehingga penilaian terhadap calon 

karyawan belum bisa dilakukan secara maksimal. Dengan penggunaan 

AHP kedalam sistem proses pengambilan keptusan dalam perekrutan 

karyawan menjadi lebih mudah dan proposional karena sesuai dengan 

kriteria kriteria yang sudah ditetapkan. Parameter kriteria yang digunakan 

berjumlah 3 kriteria yaitu kemampuan, pengalaman dan pendidikan. 

(Sari & Saleh, 2014) dalam penelitiannya dengan judul “Penilaian 

Kinerja Dosen Dengan Menggunakan Metode AHP (Studi Kasus : di 

STMIK Potensi Utama Medan)” mengatakan bahwa : metode AHP 

ternyata dapat digunakan dalam proses penilaian kinerja dosen, karena 

metode tersebut mampu menyelesaikan masalah multikriteria yang belum 

terstruktur menjadi lebih terstruktur dan lebih mudah dipahami dengan 

hasil yang akurat. Dengan penggunaan metode AHP proses penilaian 

menjadi lebih obyektif dan akurat. Parameter kriteria yang digunakan 

berjumlah 4 kriteria yaitu kehadiran dosen, pengumpulan nilai, 

keterlambatan masuk pembelajaran dan kecepatan selesai pembelajaran. 

Kelima penelitian tersebut dianggap relevan dalam penelitian ini 

karena dapat digunakan sebagai acuan perancangan sistem. Dari penilitian 

tersebut terdapatkan kesamaan yaitu dalam penggunaan metode Analytical 

Hierarchy Process untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dari 

penelitian tersebut yang membedakan dengan penilitian yang sedang di 

lakukan adalah jumlah parameter kriteria pembanding yang digunakan, 

dalam penelitian yang sedang dilakukan menggunakan parameter kriteria 

pembanding berjumlah 8 kriteria yaitu kesetiaan, kerjasama, prestasi kerja, 

prakarsa, ketaatan, kejujuran, tanggung jawab dan kedisiplinan.  
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B. PENJELASAN TEORITIS 

1. Sistem 

Sistem merupakan kumpulan elemen yang saling berkaitan yang 

bertanggung jawab memproses masukan (inputan) sehingga 

menghasilkan keluaran (output) (Kusrini, 2007). 

Sistem Informasi (SI) adalah kombinasi  dari teknologi informasi 

dan aktivitas orang yang menggunakan sistem tersebut. 

 

2. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang 

mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun 

kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi 

terstruktur dan tak terstruktur dimana tak seorangpun tahu secara pasti 

bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Turban, 2005). 

Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang 

mengolah data menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari 

masalah semi-terstruktur yang spesifik. Jadi sistem pendukung 

keputusan adalah sistem yang dipakai untuk mendukung pengambilan 

keputusan dalam menyelesaikan suatu masalah agar masalah yang ada 

dapat diselesaikan dengan baik (Sadam, 2011). 

Karakteristik SPK menurut (B. S. D. Oetomo, 2002), adalah sebagai 

berikut:  

a. Interaktif  

SPK memiliki user interface yang komunikatif 

sehingga pemakai dapat melakukan akses ke data dan 

memperoleh informasi yang dibutuhkan.  

b. Fleksibel  

SPK memiliki sebanyak mungkin variabel masukan, 

kemampuan untuk mengolah, dan memberikan keluaran 
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yang menyajikan alternatif-alternatif keputusan kepada 

pemakai. 

c. Data kualitas 

SPK memiliki kemampuan menerima data kualitas 

yang dikuantitaskan yang sifatnya subyektif dari 

pemakainya, sebagai data masukan untuk pengolahan data. 

Misalnya penilaian terhadap kecantikan yang bersifat 

kualitas, dapat dikuantitaskan pemberian bobot nilai seperti 

75 atau 90.  

d. Prosedur pakar 

SPK mengandung suatu prosedur yang dirancang 

berdasarkan rumusan formal atau juga beberapa prosedur 

kepakaran seseorang atau kelompok dalam menyelesaikan 

suatu bidang masalah dengan fenomena tertentu. 

Berikut adalah  Model Konseptual Sistem Pendukung Keputusan 

(Irfan Surbakti, 2002) : 

 

Gambar 2.1 Konsep Skema SPK 
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Komponen-komponen dari SPK adalah :  

1. Data Management Termasuk database, yang mengandung data 

yang relevan untuk berbagai situasi dan diatur oleh software yang 

disebut Database Management System (DBMS).  

2. Model Management Melibatkan model finansial, statistikal, 

management science, atau berbagai model kualitatif lainnya, 

sehingga dapat memberikan ke sistem suatu kemampuan analitis, 

dan manajemen software yang dibutuhkan.  

3. Communication User dapat berkomunikasi dan memberikan 

perintah pada DSS melalui subsistem ini. Ini berarti menyediakan 

antarmuka.  

4. Knowledge Management Subsistem optional ini dapat mendukung 

subsistem lain atau bertindak atau bertindak sebagai komponen 

yang berdiri sendiri. 

5. User, Pemakai yang mengaplikasikan pengetahuan ataupun 

sebagai pengguna dari sistem 

 

3. Sistem Penilaian Kinerja UPT Pasar Rejowinangun 

Penilaian kinerja pegawai merupakan kegiatan pimpinan untuk 

mengevaluasi perilaku kinerja pegawai serta untuk menentukan 

kebijakan yang berhubungan dengan perusahaan (Malayu S.P 

Hasibuan, 2012). Penilaian kinerja pegawai di UPT Pasar 

Rejowinangun belum menggunakan kriteria yang pasti sehingga 

menyulitkan dalam melakukan penilaian. Penilaian hanya didasarkan 

pada perilaku pegawai saja. Diperlukan pengembangan dalam proses 

penilaian. Penilaian kinerja meliputi penilaian kesetiaan, prestasi kerja, 

tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa dan 

kedisiplinan. Penilaian kinerja adalah menilai hasil kerja nyata dengan 

standar kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan pegawai. 

Menetapkan kebijakan berarti apakah pegawai layak untuk di 

perpanjang kontraknya dan atau layak tidak untuk dilakukan promosi 

jabatan. 
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Penilaian kinerja pegawai biasanya menggunakan bobot dalam 

setiap indikator  atau kriteria yang terkait dengan derajat kepentingan 

dari item tersebut.  Pembobotan akan disesuaikan dengan besar 

kepentingannya. Manfaat dari penilaian ini adalah untuk perbaikan 

prestasi kerja, keputusan penempatan, pengembangan karir dan 

kesempatan kerja yang adil. 

Sistem penilaian kinerja pegawai akan menghasilkan keluaran 

berupa penilaian kinerja pegawai dalam bentuk penilaian yang terdiri 

dari angka-angka yang menunjukan kualitas kerja pegawai atau 

peringkat. Peringkat disini bisa menjadi alternatif, dimana pegawai 

dengan peringkat tertinggi dianggap sebagai pegawai dengan kinerja 

yang baik sebaliknya pegawai dengan peringkat terendah dianggap 

mempunyai kinerja yang masih kurang. 

 

4. Hypertext Markup Language (HTML) 

HTML adalah singkatan dari HyperText Markup Language yaitu 

bahasa pemrograman standar yang digunakan untuk membuat sebuah 

halaman web, yang kemudian dapat diakses untuk menampilkan 

berbagai informasi di dalam sebuah penjelajah web Internet (Browser). 

HTML dapat juga digunakan sebagai link link antara file-file dalam 

situs atau dalam komputer dengan menggunakan localhost, atau link 

yang menghubungkan antar situs dalam dunia internet. Supaya dapat 

menghasilkan tampilan wujud yang terintegerasi Pemformatan 

hiperteks sederhana ditulis dalam berkas format ASCII sehingga 

menjadi halaman web dengan perintah-perintah HTML. HTML 

merupakan sebuah bahasa yang bermula bahasa yang sebelumnya 

banyak dipakai di dunia percetakan dan penerbirtan yang disebut 

Standard Generalized Markup Language (SGML) (Kusnadi, 2013). 

 

5. PHP 

PHP mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip seperti ASP 

(Active Serever Page), Cold Fusion, maupun Perl. Metode kerja PHP 
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diawali dengan permintaan suatu halaman web oleh browser, 

berdasarkan Uniform Resource Locator (URL) atau dikenal dengan 

sebutan alamat internet. Browser mendapatkan alamat dari web server, 

mengidentifikasi halaman yang dikehendaki, dan menyampaikan 

segala informasi yang dibutuhkan oleh web server. Selanjutnya web 

server akan mencarikan barkas PHP yang diminta dan setelah 

didapatkan, isinya akan segera dikirimkan ke mesin PHP dan mesin 

inilah yang memproses dan memberikan hasilnya berupa kode HTML 

ke web server. Lalu web server akan menyampaikan isi halaman web 

tersebut kepada klient melalui browser. Setiap statement/perintah dari 

PHP harus diakhiri dengan menggunakan tanda titik koma (;). 

Umumnya setiap statement dituliskan dalam satu baris. Penulisan skrip 

PHP dalam tag HTML dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

Embedded Script dan non-Embeddded Script (Swastika & Windra, 

2006). 

 

6. MySQL 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis 

data SQL (database management system) atau DBMS yang 

multithread, multi-user,dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. 

MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis 

dibawah lisensi GNU General Public License (GPL), tetapi mereka 

juga menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana 

penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. MySQL 

sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam 

database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL 

adalah sebuah konsep pengoperasian database, terutama untuk 

pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan 

pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomastis 

(Saluxy, 2013). 
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7. Unified Model Language (UML) 

Menurut (Dharmayanti & Wahono, 2003), “Beberapa literature 

menyebutkan bahwa UML menyediakan sembilan jenis diagram, yang 

lain menyebutkan delapan karena ada beberapa diagram yang 

digabung, misanya diagram komunikasi, diagram urutan dan diagram 

pewaktuan digabung menjadi diagram interaksi”. Namun demikian 

model-model itu dapat dikelompokkan berdasarkan sifatnya yaitu 

statis atau dinamis. Jenis diagram itu antara lain: 

a. Diagram Statis 

1) Diagram kelas (Class Diagram) 

Diagram ini memperlihatkan himpunan kelas-kelas, 

antarmuka-antarmuka, kolaborasi-kolaborasi, serta relasi-relasi. 

Diagram ini umum dijumpai pada pemodelan sistem 

berorientasi objek. Meskipun bersifat statis, sering pula diagram 

kelas memuat kelas-kelas aktif.  

2) Diagram paket (Package Diagram) 

Diagram ini memperlihatkan kumpulan kelas-kelas, 

merupakan bagian dari diagram komponen.  

3) Diagram komponen (Component Diagram) 

Diagram komponen ini memperlihatkan organisasi serta 

kebergantungan sistem/perangkat lunak pada komponen-

komponen yang telah ada sebelumnya.  

4) Diagram use-case (Usecase Diagram) 

Diagram ini memperlihatkan himpunan use-case dan aktor-

aktor (suatu jenis khusus dari kelas). Diagram ini terutama 

sangat penting untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku 

suatu sistem yang dibutuhkan serta diharapkan pengguna.  
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5) Diagram deployment (Deployment Diagram) 

Diagram inimemperlihatkan konfigurasi saat aplikasi 

dijalankan (run-time). Memuat simpul-simpul beserta 

komponen-komponen yang di dalamnya. Kesembilan diagram 

ini tidak mutlak harus digunakan dalam pengembangan 

perangkat lunak, semuanya dibuat sesuai kebutuhan. Pada UML 

dimungkinkan kita menggunakan diagram-diagram lainnya 

misalnya Data Flow Diagram (DFD), entity relationship 

diagram, dan sebagainya. 

b. Diagram Dinamis 

1) Diagram interaksi dan sequence (Sequence Diagram) 

Diagram urutan adalah iterasiksi yang menekankan pada 

pengiriman pesan dalam suatu waktu tertentu.  

2) Diagram komunikasi (Communication Diagram) 

Bersifat dinamis. Diagram sebagai pengganti diagram 

kolaborasi UML yang menekankan organisasi struktural dari 

objek-objek yang menerima serta mengirim pesan.  

3) Diagram statechart (Statechart Diagram) 

Bersifat dinamis. Diagram status memperlihatkan keadaan-

keadaan pada sistem, memuat status (state), transisi, kejadian 

serta aktivitas. 

c. Diagram aktivitas (Activity Diagram) 

Bersifat dinamis. Diagram aktivitas adalah tipe khusus dari 

diagram status yang memperlihatkan aliran dari suatu suatu 

aktivitas ke aktivitas lainnya dalam suatu sistem. Diagram ini 

terutama penting dalam pemodelan fungsi-fungsi suatu sistem 

dan memberi tekanan pada aliran kendali antar objek.  
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8. Analytical Hierarchy Process 

a. Definisi Analytical Hierarchy Process 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dikembangkan 

oleh Thomas L. Saaty, seorang matematikawan di Universitas 

Pittsburgh Amerika Serikat sekitar tahun 1970. Tujuan utama AHP 

adalah untuk membuat rangking alternatif keputusan dan memilih 

salah satu yang terbaik bagi kasus multi kriteria yang 

menggabungkan faktor kualitatif dan kuantitatif di dalam 

keseluruhan evaluasi alternatif-alternatif yang ada (Shega dkk., 

2012). 

AHP digunakan untuk mengkaji permasalahan yang dimulai 

dengan mendefinisikan perasalahan secara seksama kemudian 

disusun ke dalam suatu hirarki. AHP memasukan pertimbangan 

dan nilai-nilai pribadi secara logis. 

b. Prinsip prinsip dasar AHP 

Menurut (Saaty, 1993) dalam (Shega dkk., 2012), ada 

beberapa prinsip yang harus dipahami dalam menyelesaikan 

permasalahan menggunakan AHP, yaitu : 

1) Penyusunan hirarki 

Merupakan langkah penyederhanaan masalah ke dalam 

bagian yang menjadi elemen pokoknya, kemudian ke dalam 

bagian-bagiannya lagi, dan seterusnya secara hirarki agar 

lebih jelas, sehingga mempermudah pengambilan keputusan 

untuk menganalisis dan menarik kesimpulan terhadap 

permasalahan tersebut. 

2) Matriks perbandingan berpasangan 

Menurut Saaty (1993) dalam (Shega dkk., 2012), 

langkah awal dalam menentukan prioritas dari masing-masing 

elemen yang digunakan adalah dengan menyusun matriks 

perbandingan berpasangan. 
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Tabel 2. 1 Skala Perbandingan Tingkat Kepentingan 

Nilai Interpretasi 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen 

yang lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen 

lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan 

yang berdekatan 

Kebalikan Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan 

dengan aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikannya 

dibandingkan dengan i 

(Sumber: Shega, 2102) 

 

Misalkan kriteria C memiliki beberapa elemen di 

bawahnya, yaitu A1, A2,…,An. Tabel matriks perbandingan 

berpasangan berdasarkan kriteria C sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Matriks Perbandingan Berpasangan 

C A1 A2 … An 

A1 1 α12  α1n 

A2 A21 1  A2n 

… ... … … … 

An An1 An2 … 1 

(Sumber : Kadarsah, Suryadi, & Ramdani, 1998) 

 

C adalah kriteria yang digunakan sebagai dasar 

perbandingan. A1, A2,…, An adalah elemen-elemen pada satu 

tingkat di bawah C. elemen kolom sebelah kiri selalu 

dibandingkan dengan elemen baris puncak. Nilai kebalikan 

diberikan kepada elemen baris ketika tampil sebagai elemen 

kolom dan elemen kolom tampil sebagai elemen baris. Dalam 
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matriks ini terdapat perbandingan dengan selemen itu sendiri 

pada diagonal utama dan bernilai 1. 

3) Menentukan prioritas 

Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan 

perbandingan berpasangan (Pairwife Comparisons). Nilai-

nilai perbandingan relatif dari seluruh alternatif kriteria bisa 

disesuaikan dengan judgement yang telah ditentukan untuk 

menghasilkan bobot dan prioritas. Bobot dan prioritas 

dihitung dengan memanipulasi matriks atau melaui 

penyelesaian persamaan matematika. 

4) Konsistensi logis 

Konsistensi memiliki dua makna, yang pertama Objek-

objek yang serupa bisa dikelompokkan sesuai dengan 

keseragaman dan relevansi. Kedua menyangkut tingkat 

hubungan antar objek yang didasarkan pada kriteria tertentu. 

Perhitungan konsistensi logis dilakukan dengan mengikuti 

langkah-langkah sebagai berikut : 

a) Mengalikan matriks dengan prioritas prioritas 

bersesuaian 

( )(  ) [

          
      
    
        

] [

  
  
 
  

]………………(2.1) 

b) Menjumlahkan hasil perkalian perbaris. 

c) Hasil penjumlahan tiap baris dibagi prioritas 

bersangkutan dan hasilnya dibagi dengan jumlah elemen 

yang didapatkan  

  
 

 
∑ (

                 ( )(  )

                   )
 

   
……………....(2.2) 
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d) Indeks Konsistensi (CI) 

   
   

   
……………………………………………..(2.3) 

e) Rasio Konsistensi = CI/RI, di mana RI adalah indeks 

random konsistensi. Jika rasio konsistensi ≤ 0.1, hasil 

perhitungan data dapat dibenarkan atau cukup 

konsistensi. 

 

Tabel 2.3 Nilai Random Indeks Saaty 

Ukuran Matriks Niai Random Indeks (RI) 

1,2 0,00 

3 0,58 

4 0,90 

5 1,12 

6 1,24 

7 1,32 

8 1,41 

9 1,45 

10 1,49 

11 1,51 

12 1,48 

13 1,56 

14 1,57 

15 1,59 
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C. LANDASAN TEORI 

 

Pada penelitian ini akan melakukan perancangan yang digunakan 

untuk membantu pimpinan dalam melakukan penilaian pegawai sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan. Pada penelitian ini akan dilakukan 

perancangan dengan evaluasi dari penelitian relevan sebelumnya. 

Perancangan yang dilakukan adalah perancangan apliasi untuk membantu 

pimpinan dalam menilai kinerja pegawai guna dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam melakukan 

perpanjangan kontrak pegawai. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan 

pimpinan lebih mudah dalam melakukan evaluasi kinerja pegawai secara 

lebih baik.  
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  BAB III

ANALISIS DAN RANCANGAN SISTEM 

 

A. ANALISIS SISTEM 

1. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Analisis sistem merupakan gambaran tentang sistem yang saat ini 

sedang berjalan di UPT Pasar Rejowinangun dalam melakukan 

penilaian pegawai. Dalam melakukan analisis sistem yang berjalan 

digunakan metode observasi 

Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat 

atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. 

Observasi yang di lakukan di UPT Pasar Rejowinangun untuk 

memenuhi kebutuhan sistem yang baru di antaranya adalah: 

a. Melihat bagaimana proses penilaian pegawai. 

b. Membandingkan sistem yang ada dengan penelitian 

relevan. 

Dari hasil observasi prosedur penilaian kinerja pegawai di UPT Pasar 

Rejowinangun saat ini sebagai berikut : 

a. Bagian Tata Usaha menyerahkan data pegawai yang akan 

dinilai kepada pimpinan. 

b. Pimpinan menilai pegawai. Dari hasil nilai tersebut 

pimpinan menentukan pegawai yang akan diperpanjang kontrak. 

c. Setelah selesai kemudian akan ditanda tangani oleh 

pimpinan dan kemudian disahkan. 

d. Hasil penilaian yang sudah disahkan kemudian diberikan ke 

bagian Tata Usaha, dari Tata Usaha akan di umumkan ke 

pegawai. 
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Gambar 3.1 Flowchart Sistem yang Berjalan 

 

Pada gambar 3.1 penilaian pegawai dilakukan oleh pimpinan 

langsung sebagai pemberi nilai dan juga pemberi keputusan pegawai 

mana yang layak untuk dilakukan perpanjangan kontrak. Pimpinan 

sebagai pemberi keputusan masih sering memberikan nilai berdasarkan 

intuisinya dikarenakan belum adanya proses perhitungan penilaian 

yang pasti sehingga menjadi sebuah kekurangan untuk menentukan 

layak atau tidak untuk dilakukan perpanjangan kontrak. 

 

2. Analisis Sistem yang Diajukan 

Penelitian ini akan membahas sistem pendukung keputusan yang 

diharapkan dapat membantu pengguna dalam melakukan penilaian 

kinerja pegawai. Metode yang dipakai adalah Analitycal Hierarcy 

Process (AHP). Metode tersebut dipilih karena merupakan metode 

yang dapat menyelesaikan masalah kompleks dan tidak terstruktur 

dipecahkan dalam kelompok-kelompoknya. Jika dalam penilaian 

sebelumnya pegawai dipilih berdasarkan nilai tertinggi saja dengan 
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penerapan metode AHP pegawai dipilih sesuai dengan nilai prioritas 

indikator yang dibutuhkan oleh pengguna sehingga sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai pengguna. Berikut adalah skema dari sistem 

pendukung keputusan yang akan dirancang : 

 

 

Gambar 3.2 Skema SPK 

 

Gambar 3.2 merupakan skema spk yang akan dirancang. Bagian 

data internal berisi data pegawai yang akan di proses nantinya. Pada 

bagian design dialog management berisi antarmuka halaman login, 

halaman data input dan halaman data output. Pada bagian pengguna 

adalah admin. 

 



21 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Flowchart yang Diajukan 

 

Pada gambar 3.3 dijelaskan bahwa setelah proses input data kriteria 

kemudian dilakukan input nilai setiap pegawai kemudian nantinya 

akan di proses oleh sistem dan menghasilkan output berupa hasil 

penilaian setiap pegawai. 

 

3. Perancangan Metode AHP 

Dalam sistem pendukung keputusan ini digunakan metode AHP. 

Data yang diperlukan dalam metode AHP sebagai berikut : 

a. Hirarki  

 
Gambar 3.4 Struktur Hirarki 
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Struktur hirarki dibuat berdasarkan tujuan dari sistem yang akan 

dirancang. Gambar 3.4 menjelaskan kriteria yang menjadi dasar dalam 

penilaian adalah sebagai berikut : kesetiaan, kejujuran, tanggung 

jawab, ketaatan, prestasi kerja, kerjasama, prakarsa, dan kedisiplinan. 

Dari penilaian itu akan menghasilkan nilai masing-masing alternatif 

atau dalam kasus ini adalah pegawai. Dari masing-masing kriteria 

nantinya akan dinilai sesuai dengan indikator penilaian yang telah ada. 

Berikut indikator penilaian masing-masing kriteria dapat dilihat pada 

tabel 3.1 : 

 

Tabel 3.1 Indikator Penilaian Kriteria 

Kriteria Nilai Indikator 

Penilaian Umum 

Kesetiaan 

90-100 Memiliki tekad yang tinggi dalam melaksanakan tugas 

sesuai yang dibebankan 

80-89 Memiliki tekad yang tinggi dalam melaksanakan tugas 

namun terkadang belum sesuai tugas yang dibebankan 

70-79 Kurang memiliki tekad dalam melaksanakan tugas yang 

dibebankan 

<70 Belum mampu melaksanakan tugas yang dibebankan karena 

kurangnya keinginan dalam bekerja  

Kerjasama 

90-100 Mampu berkoordinasi dan berkomunikasi dengan berbagai 

pihak, serta menghargai pendapat dan masukan orang lain 

80-89 Mengetahui tugas orang lain yang berhubungan dengan 

tugasnya serta bersedia menerima masukan 

70-79 Mengetahui garis besar tugas orang lain yang berhubungan 

dengan tugsnya,sesekali harus diyakinkan dahulu 

<70 Enggan menerima keputusan bersama apabila bertentangan 

dengan pendapatnya  

Prakarsa 

90-100 Dalam keadaan yang mendesak, tanpa menunggu petunjuk 

atau perintah dari atasan mampu mengambil keputusan 

80-89 Di tengah keadaan yang genting, mempertimbangkan 

terlebih dahulu keputusan yang akan diambil  

70-79 Menunggu petunjuk atau perintah dari atasan dalam 
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mengambil keputsan atau di tengah keadaan yang mendesak 

<70 Panik ketika dituntut untuk mengambil keputusan atau 

tindakan yang diperlukan dalam keadaan yang mendesak 

Tanggung 

Jawab 

90-100 Selalu mengerjakan tugas yang diberikan, mengumpulkan 

tepat waktu, serta mengerjakan sesuai dengan instruksi yang 

diberikan 

80-89 Selalu mengerjakan tugas yang diberikan dengan tepat 

waktu meskipun sesekali melakukan kesalahan 

70-79 Mengerjakan tugas yang diberikan terkadang terlambat dan 

kurang sesuai dengan instruksi yang diberikan namun masih 

dalam batas yang wajar 

<70 Tugas yang diberikan dikerjakan namun kerap kali 

terlambat dan banyak ditemui kesalahan 

Kejujuran 

90-100 Selalu melaporkan hasil kerjanya kepada atasannya menurut 

keadaan yang sebenarnya 

80-89 Sesekali tidak melaporkan hasil kerjanya kepada atasan 

berdasarkan keadaan yang sebenernya 

70-79 Hasil kerja yang dilaporkan tidak sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya namun masih pada batas toleransi 

<70 Terkadang hasil kerja yang dilaporkan pada atasannya lebih 

baik dari keadaan yang sebenarnya 

Ketaatan 

90-100 Selalu mentaati aturan-aturan dan prosedur kerja serta 

menepati instruksi yang diberikan atasan 

80-89 Sesekali tidak mentaati aturan-aturan dan prosedur kerja 

yang diberikan atasan 

70-79 Tidak mentaati aturan-aturan dan prosedur kerja yang 

diberikan atasan namun masih dalam batasan yang wajar 

<70 Kadang-kadang melakukan pelanggaran atas aturan-aturan 

dan prosedur kerja serta instruksi dari atasan 

Prestasi 

Kerja 

90-100 Mampu mengerjakan tugas lebih dari yang diharapkan 

80-89 Mampu mengerjakan tugas sesuai dengan yang diharapkan 

70-79 Kurang dalam mengerjakan tugas sesuai yang ingin dicapai 

<70 Belum mampu mengerjakan tugas sesuai dengan yang ingin 

dicapai 
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Kedisiplinan 

90-100 Secara konsisten, selalu hadir tetpat waktu, dengan tingkat 

absensi 0% 

80-89 Selalu hadir tepat waktu, dengan tingkat absensi < 5% 

70-79 Selalu hadir tetapi kadang terlambat dan sesekali absen di 

beberapa kondisi yang bisa diberi toleransi 

<70 Tingkat absensi > 10% dan datang kadang terlambat tanpa 

alasan jelas 

Penilaian Divisi Lapangan 

Prestasi  

Kerja 

90-100 Mampu menyelesaikan tugas dan bersedia jika harus 

menambah jam kerja 

80-89 Mampu menyelesaikan tugas namun  enggan bersedia 

menambah jam kerja 

70-79 Terkadang tidak mampu menyelesaikan tugas dan enggan 

bersedia menambah jam kerja 

<70 Tidak mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan tidak 

bersedia menambah jam kerja untuk menyelesaikan 

Range Penilaian 

Amat Baik > 90  

Baik 76-90  

Cukup 61-75  

Sedang 51-60  

Kurang <60  

 

b. Alternatif  

Alternatif adalah data yang akan dipilih oleh 

pengambil keputusan,dalam penelitian ini alternatif yang 

akan dipilih adalah pegawai. Berikut tabel data pegawai 

dan nilai pegawai :                              :
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Tabel 3.2 Alternatif 

No NIK 
Nilai 

Kesetiaan Kerjasama Prakarsa Tanggung 

Jawab 

Kejujuran Ketaatan Prestasi 

Kerja 

Kedisiplinan 

1 3371011904660001 85 79 80 77 80 70 70 75 

2 3308132412880001 80 84 80 70 81 75 75 80 

3 3371021208780003 80 70 75 75 73 70 70 75 

4 3371010805760002 77 71 80 81 80 75 70 80 

5 3371020903820001 80 84 79 70 75 80 80 75 

6 3371022008720002 83 75 70 75 75 79 70 70 

7 3371021708770001 83 80 85 79 80 79 70 80 

8 3371010303800003 75 75 70 79 80 70 70 75 

9 3371020107860003 81 70 79 70 75 80 70 75 

10 3371020703760002 83 78 70 79 75 70 75 80 

11 3371012111780001 84 84 80 79 85 75 70 85 

12 3371022506690002 80 80 85 80 80 79 75 79 

13 3308131306910004 72 81 79 79 80 70 70 80 

14 3371021010810007 75 80 85 80 79 85 80 79 

15 337103090670001 85 84 80 80 70 79 81 85 

16 3371020802680001 82 70 75 84 80 79 79 80 
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17 3371031404940001 75 75 79 75 80 70 75 85 

18 3371010306920001 71 80 85 70 75 85 80 79 

19 3371022810730004 75 81 80 79 70 79 80 80 

20 3371010105830002 80 70 79 79 79 70 70 79 
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c. Perhitungan Metode AHP 

Di dalam sistem pendukung keputusan ini, nilai yang 

diterima atau dimasukkan ke dalam sistem adalah 

berdasarkan pilihan dari pengguna, dan pegawai yang akan 

dipilih, dalam penelitian ini digunakan 8 kriteria, yaitu : 

1) (K1) Kesetiaan 

2) (K2) Kerjasama 

3) (K3) Prakarsa 

4) (K4) Tanggung Jawab 

5) (K5) Kejujuran 

6) (K6) Ketaatan 

7) (K7) Prestasi Kerja 

8) (K8) Kedisiplinan 

 

Setelah kriteria ditentukan selanjutnya mencari nilai dari 

perbandingan berpasangan dari masing-masing kriteria yang telah 

ditentukan diatas, diperlihatkan pada Tabel 3.3 berikut : 
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Tabel 3.3 Perbandingan Berpasangan 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

K1                                   K2 

K1                                   K3 

K1                                   K4 

K1                                   K5 

K1                                   K6 

K1                                   K7 

K1                  K8 

K2                                   K3 

K2                                   K4 

K2                                   K5 

K2                                   K6 

K2                                   K7 

K2                  K8 

K3                                   K4 

K3                                   K5 

K3                                   K6 

K3                                   K7 

K3                  K8 

K4                                   K5 

K4                                   K6 

K4                                   K7 

K4                  K8 

K5                                   K6 

K5                                   K7 

K5                  K8 

K6                                   K7 

K6                  K8 

K7                  K8 

 

Dari tabel 3.2 diperoleh matriks perbandingan berpasangan sebagai 

berikut : 

( )  

[
 
 
 
 
 
 
 
        
                    
                      
            
          
                
                  
              ]
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1. Menghitung bobot kriteria 

a. Normalisasi matrik (A) dan menghitung vector bobot 

( )  

[
 
 
 
 
 
 
 
        
                    
                      
            
          
                
                  
              ]

 
 
 
 
 
 
 

                                                                  
 

Setelah dilakukan normalisasi menjadi : 

( )  

[
 
 
 
 
 
 
 
                                        
                                        
                                        
                                        
                                        
                                        
                                        
                                        ]

 
 
 
 
 
 
 

                                                                                  

     
     
     
     
     
     
     
     
     

 

 

Tabel 3.4 Bobot Prioritas Kriteria 

Kriteria Bobot Prioritas 

Kesetiaan 0.287 

Kerjasama 0.042 

Prakarsa 0.028 

Tanggung Jawab 0.169 

Kejujuran 0.225 

Ketaatan 0.085 

Prestasi Kerja 0.055 

Kedisiplinan 0.109 
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b. Mengecek konsistensi 

1) Menghitung (A)(W
T
) 

( )(  )  

[
 
 
 
 
 
 
 
        
                    
                      
            
          
                
                  
              ]

 
 
 
 
 
 
 

[
 
 
 
 
 
 
 
     
     
     
     
     
     
     
     ]

 
 
 
 
 
 
 

 

[
 
 
 
 
 
 
 
     
     
     
     
     
     
     
     ]

 
 
 
 
 
 
 

 

 

2) Menghitung t dengan rumus : 

  
 

 
∑(

                 ( )(  )

                   
)

 

   

 

 

  
 

 
(
     

     
 
     

     
 
     

     
 
     

     
 
     

     
 
     

     

 
     

     
 
     

     
) 

   
 

 
(      )        

3) Menghitung indeks konsitensi dengan rumus : 

   
   

   
 

   
       

   
       

4) Menghitung Rasio Konsistensi 

Untuk n = 8, diperoleh RI7 = 1,41 

Rasio Konsistensi = 
  

   
 
     

    
       

Rasio konsistensi 0,087 ≤ 0,1 maka matriks A cukup 

konsisten, sehingga bisa digunakan dalam perhitungan 

selanjutnya. 
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2. Perangkingan Alternatif 

Perankingan Alternatif dari proses penilaian kinerja pegawai  

dilakukan dengan melakukan proses perkalian antara nilai eigen-eigen 

yang diperoleh dengan bobot masing-masing kriteria, berikut hasil 

perhitungan rangking alternatif dapat dilihat pada tabel 3.5 : 
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Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Alternatif 

Pegawai Kesetiaan Kerjasama Prakarsa 
Tanggung 

Jawab 
Kejujuran Ketaatan 

Prestasi 

Kerja 
Kedisiplinan Hasil 

Akhir 
Rank 

Bobot 0. 287 0. 042 0. 028 0. 169 0. 225 0. 085 0. 055 0.109 

3371011904660001 85 79 80 77 80 70 70 75 78.923 6 

3308132412880001 80 84 80 70 81 75 75 80 77.86 10 

3371021208780003 80 70 75 75 73 70 70 75 75.06 19 

3371010805760002 77 71 80 81 80 75 70 80 77.923 9 

3371020903820001 80 84 79 70 75 80 80 75 76.624 14 

3371022008720002 83 75 70 75 75 79 70 70 76.641 13 

3371021708770001 83 80 85 79 80 79 70 80 80.092 3 

3371010303800003 75 75 70 79 80 70 70 75 75.951 16 

3371020107860003 81 70 79 70 75 80 70 75 75.846 18 

3371020703760002 83 78 70 79 75 70 75 80 78.052 8 

3371012111780001 84 84 80 79 85 75 70 85 81.744 1 

3371022506690002 80 80 85 80 80 79 75 79 79.576 5 

3308131306910004 72 81 79 79 80 70 70 80 76.039 15 

3371021010810007 75 80 85 80 79 85 80 79 78.656 7 
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337103090670001 85 84 80 80 70 79 81 85 79.718 4 

3371020802680001 82 70 75 84 80 79 79 80 80.582 2 

3371031404940001 75 75 79 75 80 70 75 85 76.819 12 

3371010306920001 71 80 85 70 75 85 80 79 74.828 20 

3371022810730004 75 81 80 79 70 79 80 80 75.941 17 

3371010105830002 80 70 79 79 79 70 70 79 77.656 11 
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Sehingga dari hasil perhitungan diatas, menghasilkan ranking pegawai. 

Dimana nilai tertinggi bisa dijadikan dasar untuk menaikkan jabatan 

ataupun nilai terendah untuk pertimbangan akan dilakukan perpanjangan 

kontrak atau tidak. 

4. Rancangan Unified Modeling Language Diagram 

UML (Unified Modeling Language) adalah metode pemodelan secara 

visual sebagai sarana untuk merancang dan atau membuat software 

berorientasi objek. Karena UML ini merupakan bahasa visual untuk 

pemodelan bahasa berorientasi objek, maka semua elemen dan diagram 

berbasiskan pada paradigma object oriented. 

a. Uses Case Diagram 

Case Diagram dibuat dengan tujuan memudahkan gambaran secara 

umum interaksi yang terjadi dari aplikasi dengan pelaku (aktor). 

 

 

Gambar 3.5 Uses Case Diagram 

 

 

Pada gambar 3.5 merupakan uses case dari sistem yang dirancang 

dengan satu aktor sebagai admin dengan enam buah usecase. Admin 

bertugas untuk menginputkan nilai kriteria dan nilai pegawai. 
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Untuk menambahkan informasi atau data ke dalam aplikasi, sumber 

data diwajibkan login sebagai admin dan diberikan hak untuk 

menambahkan informasi dari pegawai. 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk menjelaskan proses aplikasi ini 

dari awal proses sampai aplikasi berakhir. Activity Diagram untuk 

aplikasi penilaian kinerja pegawai adalah sebagai berikut: 

1) Activity Diagram Login 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Login 

 

Dari gambar 3. 6 dapat dilihat bahwa login hanya dapat 

diakses oleh admin untuk membuka halaman admin. Proses 

diawali dengan admin membuka sistem dan sistem akan 

menampilkan halaman awal sistem. Admin dapat memilih halaman 

login dan sistem akan membuka form login. Langkah selanjutnya, 

admin menginputkan data login dan sistem akan melakukan proses 

cek data. Jika informasi login yang diinputkan salah, sistem akan 

kembali menampilkan halaman utama admin dan jika data login 
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yang diinputkan benar, sistem akan membuka halaman utama 

admin. 

2) Activity Diagram Input Pegawai dan Nilai 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Input Pegawai dan Nilai 

 

Dari gambar 3. 7 di atas dapat dilihat bahwa aktifitas yang 

dilalui untuk input data pegawai dan nilai diawali dengan sistem 

membuka halaman awal dan admin memilih menu penilaian pada 

halaman tersebut. Setelah admin memilih menu penilaian, sistem 

akan menampilkan halaman penilaian. Admin dapat memilih 

tambah untuk menginputkan data pegawai dan nilai. Setelah data 

pegawai dan nilai diinputkan, sistem akan menyimpan data 

tersebut ke dalam database. 
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3) Activity Diagram Hapus Pegawai 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Hapus Pegawai 

 

Dari gambar 3. 8 di atas dapat dilihat bahwa untuk hapus data 

pegawai diawali dengan sistem membuka halaman awal dan admin 

dapat memilih menu penilaian pada halaman tersebut. Sistem akan 

menampilkan halaman penilaian dan admin dapat memilih detail 

pada halaman tersebut untuk menghapus data. Sistem akan 

menampilkan form edit dan admin dapat memilih hapus, jika 

berhasil akan muncul pemberitahuan bahwa data sukses terhapus.  
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4) Activity Diagram Ubah Pegawai 

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Ubah Pegawai 

 

Dari gambar 3. 9 di atas dapat dilihat bahwa untuk ubah data 

pegawai diawali dengan sistem membuka halaman awal dan admin 

dapat memilih menu penilaian pada halaman tersebut. Sistem akan 

menampilkan halaman penilaian dan admin dapat memilih detail 

pada halaman tersebut untuk merubah data. Sistem akan 

menampilkan form ubah dan admin dapat menginputkan data baru 

ke dalam sistem. Data yang dirubah tersebut akan disimpak ke 

dalam database.  
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5) Activity Diagram Input Kriteria 

 

Gambar 3.10 Activity Diagram Input Kriteria 

 

Dari gambar 3.10 di atas dapat dilihat aktifitas yang dilalui 

untuk input kriteria diawali dengan sistem membuka halaman 

awal. Admin dapat memilih kriteria pada halaman tersebut dan 

sistem akan menampilkan halaman kriteria. Dalam form tersebut, 

pengguna dapat menginputkan bobot kriteria untuk disimpan 

dalam sistem. Setelah data bobot kriteria berhasil disimpan, sistem 

akan menampilkan hasil perhitungan bobot. 

c. Rancangan Class Diagram 

Class diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan antara 

tiap class di dalam sebuah aplikasi. Berikut adalah class diagram untuk 

aplikasi penilaian kinerja pegawai : 
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Gambar 3.11 Rancangan Class Diagram 

d. Rancangan Sequence Diagram 

1. Sequence Login 

 

Gambar 3.12 Sequence Login 

 

Dari gambar 3.12 di atas dapat dilihat sequence login untuk 

sistem. Proses login hanya dilakukan oleh admin untuk mengakses 
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halaman utama admin. Proses diawali dengan admin memilih login 

pada halaman awal. Halaman awal akan membuka halaman login 

dan admin dapat menginputkan data login yang diperlukan. Sistem 

akan membuka database user dan melakukan proses cek login. Jika 

login gagal, sistem akan kembali ke halaman login, namu jika login 

berhasil, sistem akan membuka halaman utama admin. 

2. Sequence Input Penilaian 

 

Gambar 3.13 Sequence Input Penilaian 

 

Dari gambar 3.13 di atas dapat dilihat bahwa input data 

penilaian dilakukan oleh admin. Admin akan memilih menu 

penilaian pada halaman utama dan sistem akan membuka halaman 

penilaian. Admin dapat memilih input data penilaian dan sistem 

akan membuka form data penilaian. Pada form yang disediakan, 

admin dapat menginputkan data penilaian pada form tersebut. 

Sistem akan menyimpan data yang diinputkan tersebut pada 

database pegawai. 

3. Sequence Ubah Data Penilaian 
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Gambar 3.14 Sequence Ubah Data Penilaian 

 

Dari gambar 3.14 di atas dapat dilihat proses ubah data 

penilaian diawali dengan admin memilih menu penilaian pada 

halaman utama admin. Sistem akan menampilkan halaman 

penilaian dan admin dapat memilih detail data untuk menampilkan 

form edit. Sistem mengambil data penilaian yang sudah tersedia 

dalam database dan menampilkan data tersebut untuk diubah oleh 

admin. Setelah selesai melakukan ubah data, sistem akan 

menyimpan data baru tersebut ke dalam database pegawai.  

4.  Sequence Perhitungan Kriteria 

 

Gambar 3.15 Sequence Perhitungan Kriteria 

 

Dari gambar 3.15 dapat dilihat bahwa proses perhitungan 

diawali dengan pengguna memilih kriteria pada halaman awal 

untuk membuka halaman perhitungan kriteria. Pengguna dapat 
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menginputkan bobot perhitungan dalam halaman perhitungan. 

Setelah menginputkan bobot perhitungan, pengguna dapat memilih 

tombol simpan pada halaman tersebut. Setelah tombol simpan 

dipilih, sistem akan membuka data perbandingan kriteria pada 

database untuk diproses dalam proses AHP. Hasil perhitungan 

akan ditampilkan pada halaman perhitungan kriteria. 

 

5. EER 

Enhanced Entity Relationship adalah model entity relationship yang 

ditambah kemampuan semantiknya dengan beberapa konsep yang lebih 

kompleks. Berikut EER untuk sistem pendukung keputusan penilaian 

kinerja pegawai : 

 

Gambar 3.16 EER 

 

6. Struktur Tabel 

Struktur tabel dalam sistem pendukung keputusan penilaian kinerja 

pegawai, ditunjukkan pada gambar di bawah ini : 
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a. Tabel admin 

Tabel 3.6 Admin 

Nama Jenis Ukuran Key 

id_admin Varchar 50 Primary 

password Varchar 20  

 

b.  Tabel Kriteria 

Tabel 3.7 Kriteria 

Nama Jenis Ukuran Key 

no Int 10 Primary 

1ke2 Double   

1ke3 Double   

1ke4 Double   

1ke5 Double   

1ke6 Double   

1ke7 Double   

1ke8 Double   

2ke3 Double   

2ke4 Double   

2ke5 Double   

2ke6 Double   

2ke7 Double   

2ke8 Double   

3ke4 Double   

3ke5 Double   

3ke6 Double   

3ke7 Double   

3ke8 Double   

4ke5 Double   

4ke6 Double   

4ke7 Double   

4ke8 Double   
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5ke6 Double   

5ke7 Double   

5ke8 Double   

6ke7 Double   

6ke8 Double   

7ke8 Double   

bobot_k1 Double   

bobot_k2 Double   

bobot_k3 Double   

bobot_k4 Double   

bobot_k5 Double   

bobot_k6 Double   

bobot_k7 Double   

bobot_k8 Double   

 

c. Tabel Pegawai 

Tabel 3.8 Pegawai 

Nama Jenis Ukuran Key 

nik Varchar 20 Primary 

nama Varchar 100  

tanggal_lahir Date   

jenis_kelamin Enum   

alamat Text   

nilai_k1 Double   

nilai_k2 Double   

nilai_k3 Double   

nilai_k4 Double   

nilai_k5 Double   

nilai_k6 Double   

nilai_k7 Double   

nilai_k8 Double   
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7. Fasilitas Query 

Adalah sebuah fasilitas yang berfungsi untuk menampilkan data 

dari database sesuai yang dibutuhkan saja. Berikut adalah beberapa 

query sesuai dengan kebutuhan pengguna : 

Menampilkan rank pegawai berdasarkan nilai k1 

Select * FROM pegawai WHERE nilai_k1; 

 

Menampilkan rank pegawai berdasarkan nilai k2 

Select * FROM pegawai WHERE nilai_k2; 

 

B. Desain Antarmuka 

1. Form Login Operator 

 

Gambar 3.17 Rancangan Halaman Login 

 

Pada gambar 3.17 merupakan rancangan halaman form login yang 

digunakan untuk proses masuk sebelum menggunakan aplikasi.  

2. Rancangan Halaman Menu 

 

Gambar 3.18 Rancangan Halaman Menu 

 

Pada gambar 3.18 merupakan rancangan halaman menu yang terdapat 

dalam sistem. Terdapat menu Anggota, Kriteria, dan Penilaian. 
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3. Rancangan Halaman Pegawai 

 

Gambar 3.19 Rancangan Halaman Pegawai 

 

Pada gambar 3.19 merupakan rancangan halaman pegawai yang 

terdapat dalam sistem. 

 

4. Rancangan Halaman Tambah Anggota 

 

Gambar 3.20 Rancangan Halaman Tambah Pegawai 

 

Pada gambar 3.20 merupakan rancangan halaman tambah pegawai 

yang terdapat dalam sistem.  Pada halaman tersebut pengguna 

menginputkan data-data pegawai dan nilai dari masing-masing kriteria. 
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5. Rancangan Halaman Detail Anggota 

 

Gambar 3.21 Rancangan Halaman Detail Pegawai 

 

Pada gambar 3.21 merupakan rancangan halaman detail pegawai yang 

terdapat dalam sistem, halaman ini untuk merubah data pegawai atau 

menghapus data pegawai. 

6. Rancangan Halaman Kriteria 

 

Gambar 3.22 Rancangan Halaman Kriteria 
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Pada gambar 3.22 merupakan rancangan halaman kriteria yang 

terdapat dalam sistem, pengguna menginputkan perbandingan kriteria pada 

halaman ini, setelah proses input perbandingan kriteria sistem akan 

menghitung bobot yang nantinya akan ditampilkan pada halaman tersebut.   

7. Rancangan Halaman Laporan 

 

Gambar 3.23 Rancangan Halaman Penilaian 

 

Pada gambar 3.23 merupakan rancangan halaman laporan yang 

terdapat dalam sistem. Halaman tersebut akan menampilkan hasil 

perhitungan nilai pegawai setelah dihitung dengan bobot kriteria.  
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  BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

A. IMPLEMENTASI 

Implementasi sistem merupakan langkah setelah tahap perancangan sistem 

selesai. Tujuan yang diharapkan dalam tahap ini adalah dapat dioperasikannya 

sistem yang telah dibuat, serta dijelaskan cara penggunaan sistem. 

Implementasi dari rancangan program dibuat berdasarkan desain 

rancangan sistem yang telah dibuat pada bab 3, kebutuhan hardware dan 

software yang harus dipenuhi untuk membangun Sistem Pendukung 

Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Dengan Menggunakan Metode AHP 

berikut adalah spesifikasi perangkat yang digunakan: 

1. Implementasi Hardware dan Software 

a. Implementasi Hardware 

Implementasi hardware yang adalah penjelasan perangkat  yang 

digunakan dalam perancangan sistem. Berikut adalah hardware yang 

digunakan untuk merancang Sistem Pendukung Keputusan Penilaian 

Kinerja Pegawai Dengan Menggunakan Metode AHP : 

a. Processor  : Intel® Pentium. 

b. RAM : 2GB  

c. ROM : Minimal 20GB 

b. Implementasi Software 

Implementasi software merupakan rincian software yang 

digunakan untuk membangun Sistem Pendukung Keputusan Penilaian 

Kinerja Pegawai Dengan Menggunakan Metode AHP.  Berikut adalah 

software yang dibutuhkan untuk membangun Sistem Pendukung 

Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Dengan Menggunakan Metode 

AHP : 



51 

 

 

 

a. Sistem Operasi : Windows 7 Ultimate (32 Bit) 

b. Web Browser 

c. XAMPP  

d. Macromedia Dreamweaver 8 

2. Implementasi Database 

Implementasi dari rancangan database dibuat berdasarkan hasil 

rancangan basis data. Daftar tabel yang diimplementasikan dalam sistem 

dapat dilihat pada gambar 4. 1 berikut: 

 

Gambar 4.1 Database Sistem 

 

Dari gambar 4. 1 di atas dapat dilihat bahwa di dalam sistem terdapat 3 

tabel database. Berikut adalah rincian dari tabel database yang digunakan: 

a. Database Admin 

Database admin merupakan database untuk menyimpan data admin 

yang berinteraksi dengan sistem. Tabel database admin dapat dilihat pada 

gambar 4. 2 berikut: 

 

Gambar 4.2 Struktur Tabel Database Admin 
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Gambar 4.3 Tabel Database Admin 

 

b. Database Pegawai 

Database pegawai merupakan database untuk menyimpan data 

pegawai. Tabel dari databse pegawai dapat dilihat pada gambar 4.4 

berikut: 

 

Gambar 4.4 Struktur Tabel Database Pegawai 
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Gambar 4.5 Tabel Database Pegawai 

 

Database pegawai berisi data variabel yang digunakan dalam 

perhitungan AHP di dalam sistem. Variabel yang digunakan antara lain 

kesetiaan, kedisiplinan, kejujuran, tanggung jawab, prakarsa, ketaatan, 

kerjasama. 

c. Database Bobot Kriteria 

Database bobot berisi nilai bobot hasil dari perhitungan AHP dalam 

sistem. Tabel database bobot dapat dilihat pada gambar 4. 6 berikut: 
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Gambar 4.6 Struktur Tabel Database Bobot Kriteria 

 

 

 

Gambar 4.7 Tabel Database Bobot Kriteria 
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3. Implementasi Interface 

Setelah implementasi database dan script selesai, berikutnya adalah 

tahap implementasi interface. Interface yang digunakan di dalam Sistem 

Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Dengan Menggunakan 

Metode AHP adalah sebagai berikut: 

a. Halaman Depan 

Halaman depan merupakan interface pertama yang akan ditampilkan 

oleh sistem ketika user mengakses sistem. Tampilan halaman depan berisi 

fungsi login admin. Interface halaman depan dapat dilihat pada gambar 4. 

8 berikut: 

 

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Depan 

b. Halaman Login  

 

Gambar 4.9 Tampilan Login 

 

Pada gambar 4.9 merupakan implementasi interface login dimana 

pengguna melakukan input id dan password untuk masuk kedalam sistem. 

c. Halaman Data Pegawai 

Dalam halaman data pegawai digunakan untuk menampilkan pegawai 

dan nilai yang telah diinputkan oleh user. Interface dari halaman data 

pegawai dapat dilihat pada gambar 4. 10 berikut: 



56 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Tampilan Halaman Data Pegawai 

 

d. Halaman Input Data Pegawai dan Nilai Pegawai 

 

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Tambah Pegawai 

 

Pada gambar 4.11 merupakan halaman form untuk input data pegawai 

dan nilai pegawai yang dilakukan oleh pengguna. 

e. Halaman Bobot Kriteria 

Halaman bobot kriteria merupakan halaman dimana pengguna 

memasukan nilai perbandingan kriteria yang dibutuhkan dalam penentuan 

bobot. Halaman bobot kriteria dapat dilihat pada gambar 4. 12 berikut: 
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Gambar 4.12 Halaman Perbandingan Kriteria 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Tampilan Halaman Bobot Kriteria 



58 

 

 

 

 

f. Halaman Ubah Password 

Halaman ubah password merupakan halaman yang digunakan 

pengguna untuk mengganti password yang telah ada dalam sistem. 

Halaman ubah password dapat dilihat pada gambar 4. 14 berikut: 

 

Gambar 4.14 Tampilan Halaman Ubah Password 

g. Halaman Laporan 

Halaman laporan menampilkan hasil dari penilaian dimana hasil dari 

bobot kriteria akan dikalikan dengan nilai pegawai yang telah diinputkan. 

Pada halaman laporan juga terdapat fasilitas untuk melakukan export 

laporan kedalam bentuk pdf. Interface halaman laporan dapat dilihat pada 

gambar 4. 15 berikut: 

 

Gambar 4.15 Tampilan Halaman Laporan 

 

4. Implementasi AHP 

Dalam sistem ini menggunakan metode AHP untuk menghitung 

penilaian kinerja pegawai. Berikut adalah implementasi rumus AHP dalam 

bahasa pemrograman, yang dapat dilihat dibawah ini : 
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a. Matrik Nilai Kriteria 

Source code untuk menghitung matrik nilai kriteria dapat dilihat pada 

gambar 4. 16 berikut: 
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Gambar 4.16 Source Code Nilai Kriteria 

 

Pada gambar 4.16 dapat dilihat di atas merupakan implementasi 

matrik perhitungan berpasangan dari setiap kriteria. Dari source code 

tersebut diimplementasikan perhitungan normalisasi matrik perbandingan. 

b. Normalisasi Matrik 

Source code untuk menghitung normalisasi matrik dapat dilihat pada 

gambar 4. 17 berikut:  
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Gambar 4.17 Source Code Normalisasi Matrik 

 

Gambar 4.17 merupakan source code untuk menghitung normalisasi 

matrik dari hasil inputan perbandingan kriteria sebelumnya. 

c. Perhitungan Bobot 

Source code untuk menghitung bobot dapat dilihat pada gambar 4. 18 

berikut : 

 

Gambar 4.18 Source Code Perhitungan Bobot 

 

Gambar 4.18 merupakan source code untuk menghitung bobot setelah 

dilakukan normalisasi matrik. 
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d. Perhitungan Konsistensi Bobot 

Source code untuk menghitung konsistensi bobot dapat dilihat pada 

gambar 4. 19 berikut : 

 

Gambar 4.19 Source Code Konsistensi Bobot 

 

Gambar 4.19 merupakan source code perhitungan konsistensi bobot 

untuk melihat nilai CR (Consistency Ratio) sudah memenuhi syarat atau 

belum. 

e. Menentukan Hasil 

Source code untuk menentukan hasil nilai dapat dilihat pada gambar 

4. 20 berikut : 
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Gambar 4.20 Source Code Hasil Nilai 

 

Dari gambar 4. 20 di atas dapat dilihat source code hasil perhitungan 

pada setiap alternatif. Perhitungan tersebut menggunakan matrik nilai 

alternatif yang dikalikan dengan prioritas yang didapatkan dari 

perhiutngan sebelumnya  

 

B. PENGUJIAN SISTEM 

 

1. Uji Blackbox 

Pada tahap ini sistem diuji fungsi-fungsinya untuk mengetahui apakah 

ada masalah atau tidak terhadap sistem yang sudah dibuat. Pengujian akan 

dilakukan dengan sistem blackbox. 

Tabel 4.1 Pengujian Login 

Input Data Login Benar 

Data yang dimasukkan Username dan password yang diinputkan benar 

Hasil yang diharapkan Data username dan password diinputkan dan 

setelah klik tombol login maka akan dilakukan 

proses pengecekkan data login oleh sistem, 

sistem akan membuka halaman utama admin 
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Hasil pengamatan Sistem membuka halaman utama admin setelah 

user melakukan login dengan inputan yang benar 

Kesimpulan Hasil diterima 

Input Data Login Salah 

Data yang dimasukkan  Username dan password yang diinputkan salah 

Hasil yang diharapkan Setelah user menginputkan password dan 

username dengan salah, akan muncul pesan 

kesalahan dan diminta untuk memasukan 

username dan password kembali 

Hasil pengamatan Sistem kembali ke halaman login 

Kesimpulan Hasil diterima 

 

 

Tabel 4.2 Pengujian Edit Data Pegawai 

Hapus Data Pegawai 

Skenario pengujian User menghapus data pegawai yang sudah 

tersimpan di dalam database 

Hasil yang diharapkan Data pegawai yang dihapus tidak lagi tersimpan 

di dalam sistem 

Hasil pengamatan Data pegawai tidak tersimpan di dalam sistem 

Kesimpulan Hasil diterima 

Edit Data Pegawai 

Skenario pengujian User menekan tombol edit dan mengubah 

informasi dari data pegawai yang sudah 

tersimpan di dalam sistem 
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Hasil yang diharapkan Informasi pegawai lama akan berganti dengan 

informasi yang baru saja diinputkan oleh user 

Hasil pengamatan Informasi pegawai berubah 

Kesimpulan Hasil diterima 

Menambah Data Pegawai 

Skenario pengujian User menekan tombol tambah pegawai dan 

menambahkan informasi pegawai baru pada 

form yang tersedia 

Hasil yang diharapkan Setelah user menginputkan data pegawai baru, 

data tersebut akan tersimpan di dalam sistem 

Hasil pengamatan Sistem dapat menampilkan data pegawai yang 

baru diinputkan oleh user 

Kesimpulan Hasil diterima 

 

Tabel 4.3 Pengujian Penilaian 

Pengujian Penilaian 

Skenario pengujian User menginputkan nik, nama, nilai kesetiaan, 

kedisiplinan, kejujuran, tanggung  jawab, 

prakarsa, ketaatan, dan kerjasama 

Hasil yang diharapkan Sistem memberikan output nilai dari pegawai 

yang telah diinputkan 

Hasil pengamatan Sistem memberikan output nilai dari pegawai 

Kesimpulan Hasil diterima. 

Pengujian Laporan 
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Skenario pengujian User memilih menu laporan  

Hasil yang diharapkan Sistem akan menampilkan form laporan 

Hasil pengamatan Sistem menampilkan form laporan 

Kesimpulan Hasil diterima 

 

2. Pengujian Perhitungan AHP  

Mengacu pada bab III output yang dituju untuk mengetahui hasil 

perhitungan metode AHP berdasarkan nilai pegawai setiap kriteria maka 

akan dilakukan pengujian. Pengujian dilakukan dengan 20 orang pegawai. 

Berikut hasil pengujian dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 4.21 Hasil Perhitungan Sistem 
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Dari gambar 4. 22 dapat dilihat bahwa output sistem yang diberikan sudah sesuai dengan hasil dari perhitungan sebelumnya seperti pada 

tabel 3.5 : 

 

Pegawai Kesetiaan Kerjasama Prakarsa 
Tanggung 

Jawab 
Kejujuran Ketaatan 

Prestasi 

Kerja 
Kedisiplinan Hasil 

Akhir 
Rank Ket 

Bobot 0. 287 0. 042 0. 028 0. 169 0. 225 0. 085 0. 055 0.109 

3371011904660001 85 79 80 77 80 70 70 75 78.923 6 Baik 

3308132412880001 80 84 80 70 81 75 75 80 77.86 10 Baik 

3371021208780003 80 70 75 75 73 70 70 75 
75.06 19 

Cukup 

 

3371010805760002 77 71 80 81 80 75 70 80 77.923 9 Baik 

3371020903820001 80 84 79 70 75 80 80 75 76.624 14 Baik 

3371022008720002 83 75 70 75 75 79 70 70 76.641 13 Baik 

3371021708770001 83 80 85 79 80 79 70 80 80.092 3 Baik 

3371010303800003 75 75 70 79 80 70 70 75 
75.951 16 

Cukup 

 

3371020107860003 81 70 79 70 75 80 70 75 
75.846 18 

Cukup 
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3371020703760002 83 78 70 79 75 70 75 80 78.052 8 Baik 

3371012111780001 84 84 80 79 85 75 70 85 81.744 1 Baik 

3371022506690002 80 80 85 80 80 79 75 79 79.576 5 Baik 

3308131306910004 72 81 79 79 80 70 70 80 76.039 15 Baik 

3371021010810007 75 80 85 80 79 85 80 79 78.656 7 Baik 

337103090670001 85 84 80 80 70 79 81 85 79.718 4 Baik 

3371020802680001 82 70 75 84 80 79 79 80 80.582 2 Baik 

3371031404940001 75 75 79 75 80 70 75 85 76.819 12 Baik 

3371010306920001 71 80 85 70 75 85 80 79 
74.828 20 

Cukup 

 

3371022810730004 75 81 80 79 70 79 80 80 
75.941 17 

Cukup 

 

3371010105830002 80 70 79 79 79 70 70 79 77.656 11 Baik 
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3. Pengujian Hasil Dengan Sistem dan Hasil Manajemen 

 

Tabel 4.4 Perbandingan Output 

NIK 
Output Sistem Output Manajemen 

Total Keterangan Total Keterangan 

3371012111780001 78.923 Baik 80.25 Baik 

3371020802680001 77.86 Baik 78.625 Baik 

3371021708770001 75.06 Baik 79.5 Baik 

337103090670001 77.923 Baik 80.5 Baik 

3371022506690002 76.624 Baik 79.75 Baik 

3371011904660001 76.641 Baik 77 Baik 

3371021010810007 80.092 Baik 80.375 Baik 

3371020703760002 75.951 Baik 76.25 Baik 

3371010805760002 75.846 Baik 76.75 Baik 

3308132412880001 78.052 Baik 78.125 Baik 

3371010105830002 81.744 Baik 75.75 Cukup 

3371031404940001 79.576 Baik 76.75 Baik 

3371022008720002 76.039 Baik 74.625 Cukup 

3371020903820001 78.656 Baik 77.875 Baik 

3308131306910004 79.718 Baik 76.375 Baik 

3371010303800003 80.582 Cukup 74.25 Cukup 

3371022810730004 76.819 Cukup 78 Baik 

3371020107860003 74.828 Cukup 75 Cukup 

3371021208780003 75.941 Cukup 73.5 Cukup 

3371010306920001 77.656 Cukup 78.125 Baik 
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  BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk membangun sistem yang 

dapat mempermudah manajemen untuk melakukan penilaian kinerja 

pegawai sesuai dengan kebutuhan berdasarkan kriteria-kriteria yang 

disediakan. Berikut adalah hasil dari pengujian yang dilakukan : 

1. Login 

Pengujian login dilakukan untuk memastikan sistem hanya dapat 

digunakan oleh pengguna yang terdaftar di dalam sistem. Pengujian 

dilakukan dengan menginputkan username dan password yang telah 

ditentukan sebelumnya untuk bisa masuk aplikasi tersebut. Apabila salah 

menginputkan username dan kata sandi maka pengguna harus 

menginputkan kembali sampai benar seperti pada gambar 5.1 berikut : 

 

Gambar 5.1 Halaman Login 

 

2. Data Pegawai 

Setelah melakukan pengujian pada fungsi login sistem, langkah 

selanjutnya adalah melakukan pangujian data pegawai pada sistem. 

Pengujian data pegawai dimulai dengan membuat data pegawai baru ke 

dalam sistem seperti pada gambar 5.2 berikut : 
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Gambar 5.2 Halaman Data Pegawai Baru 

 

Setelah menginputkan data seperti pada gambar 5.2 di atas, sistem 

akan menyimpan data pegawai yang telah diinputkan.  

Setelah langkah pengujian tambah pegawai  berhasil, langkah 

selanjutnya adalah melakukan edit data pegawai baru tersebut. Untuk edit 

data pegawai, pengguna dapat menekan tombol detail pada sebelah kanan 

data yang ingin diubah. Form ubah data siswa dapat dilihat pada gambar 

5.3 berikut : 

 

Gambar 5.3 Halaman Ubah Data Pegawai 
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Setelah mengisi form ubah pegawai seperti pada gambar 5.3 di atas, 

pengguna dapat menyimpan data tersebut dengan menekan tombol ubah. 

Setelah data tersebut diubah, sistem akan menyimpan data yang telah 

diubah. 

3. AHP 

Pengujian terakhir adalah implementasi AHP dalam sistem, untuk 

melakukan pengujian ini pilih menu halaman bobot kriteria. Pengujian 

dilakukan dengan menginputkan perbandingan kriteria sesuai dengan data 

pada bab III sebelumnya. Form untuk melakukan input data kriteria 

terdapat pada menu bobot kriteria. Berikut hasil inputan perbandingan 

kriteria  dapat dilihat pada gambar 5.4 : 
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Gambar 5.4 Input Data Perbandingan Kriteria 

 

Setelah melakukan input data perbandingan kriteria pada form seperti 

pada gambar 5.4 di atas dan klik simpan maka sistem akan menyimpan 

data tersebut dan akan dilakukan perhitungan matriks berpasangan seperti 

pada gambar 5.5 berikut : 

 

Gambar 5.5 Hasil Matriks Berpasangan 

 

Setelah sistem menghitung matriks berpasangan seperti pada gambar 

5.5 di atas selanjutnya sistem akan menghitung normalisasi matriks dan 

menentukan bobot masing-masing kriteria tersebut seperti pada gambar 

5.6 berikut : 
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Gambar 5.6 Hasil Normalisasi Matriks 

 

Setelah dilakukan normalisasi maka sistem akan menghitung nilai 

konsistensi dari bobot yang telah didapatkan pada perhitungan 

sebelumnya. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 5.7 berikut : 

 

Gambar 5.7 Hasil Konsistensi 

 

Hasil perhitungan konsistensi pada sistem didaptkan nilai CR sebesar 

0.088 sama dengan perhitungan manual pada bab III sebelumnya yaitu sebesar  

0.087 hanya berbeda pada proses pembulatan saja, dalam sistem telah 

dibulatkan kedalam tiga nilai dibelakang koma.  

Setelah mendapatkan hasil pembobotan yang sesuai, langkah selanjutnya 

adalah dengan melakukan proses perhitungan alternatif berdasarkan bobot 

tersebut. Untuk melakukan perhitungan alternatif dapat dilakukan dengan 

memilih menu laporan dan sistem akan menampilkan tampilan hasil 

perhitungan alternatif seperti pada gambar 5. 8 berikut 
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Gambar 5.8 Tampilan Halaman Hasil Perhitungan
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B. Pembahasan 

Dari hasil pengujian di atas, sistem sudah berjalan sesuai dengan 

rancangan yang dilakukan. Sistem ini dapat membantu pihak manajemen 

unutk melakukan penilaian terhadapt pegawai sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan. Output laporan yang dihasilkan bisa juga membantu pihak 

manajemen untuk menentukan pegawai mana yang layak untuk dilakukan 

perpanjangan kontrak ataupun bisa juga untuk menentukan pemberian reward.  

Dengan menggunakan metode AHP, proses penilaian pada sistem bisa 

disesuaikan dengan keinginan pengguna, yaitu dengan menentukan tingkat 

kepentingan kriterianya. Hal tersebut dapat memudahkan pihak manajemen 

dalam menilai kinerja pegawai sesuai dengan kebutuhannya. 

Hasil percobaan dilakukan kepada 20 orang pegawai yang didapatkan dari 

pihak manajemen untuk mengetahui sejauh mana sistem pendukung keputusan 

ini dapat membantu pihak manajemen dalam melakukan penilaian kinerja 

pegawai sesuai dengan kriteria yang ditentukan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil uji coba sistem yang dilakukan kepada 20 orang 

pegawai didapatkan hasil sebagai berikut : 
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Gambar 5.9 Hasil Output Sistem 
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Tabel 5.1 Hasil Perhitungan Manual 

Pegawai Kesetiaan Kerjasama Prakarsa 
Tanggung 

Jawab 
Kejujuran Ketaatan 

Prestasi 

Kerja 
Kedisiplinan Hasil 

Akhir 
Rank Ket 

Bobot 0. 287 0. 042 0. 028 0. 169 0. 225 0. 085 0. 055 0.109 

3371012111780001 84 84 80 79 85 75 70 85 81.744 1 Baik 

3371020802680001 82 70 75 84 80 79 79 80 80.582 2 Baik 

3371021708770001 83 80 85 79 80 79 70 80 80.092 3 Baik 

337103090670001 85 84 80 80 70 79 81 85 79.718 4 Baik 

3371022506690002 80 80 85 80 80 79 75 79 79.576 5 Baik 

3371011904660001 85 79 80 77 80 70 70 75 78.923 6 Baik 

3371021010810007 75 80 85 80 79 85 80 79 78.656 7 Baik 

3371020703760002 83 78 70 79 75 70 75 80 78.052 8 Baik 

3371010805760002 77 71 80 81 80 75 70 80 77.923 9 Baik 

3308132412880001 80 84 80 70 81 75 75 80 77.86 10 Baik 

3371010105830002 80 70 79 79 79 70 70 79 77.656 11 Baik 

3371031404940001 75 75 79 75 80 70 75 85 76.819 12 Baik 

3371022008720002 83 75 70 75 75 79 70 70 76.641 13 Baik 

3371020903820001 80 84 79 70 75 80 80 75 76.624 14 Baik 

3308131306910004 72 81 79 79 80 70 70 80 76.039 15 Baik 



 

 

80 

 

3371010303800003 75 75 70 79 80 70 70 75 75.951 16 Cukup 

3371022810730004 75 81 80 79 70 79 80 80 75.941 17 Cukup 

3371020107860003 81 70 79 70 75 80 70 75 75.846 18 Cukup 

3371021208780003 80 70 75 75 73 70 70 75 75.06 19 Cukup 

3371010306920001 71 80 85 70 75 85 80 79 74.828 20 Cukup 



81 

 

 

 

Gambar 5.9 merupakan hasil perhitungan menggunakan sistem sedangkan 

tabel 5.1 merupakan hasil perhitungan secara manual. Nilai akhir didaptkan dari 

hasil perkalian antara bobot dari masing-masing kriteria dikalikan dengan nilai 

dari masing-masing kriteria kemudian setiap hasil akan dijumlahkan. Dari hasil 

yang didapatkan dari uji coba baik dengan sistem maupun secara manual, jika 

dilihat dari hasil tersebut maka rancangan pada bab III perhitungan AHP sudah 

berhasil di implementasikan ke dalam sistem. Dari hasil tersebut sistem sudah 

berjalan sesuai dengan rancangan yang dilakukan sehingga sistem ini dapat 

digunakan oleh pihak manajemen untuk melakukan proses penilaian kinerja 

pegawai.  

Sedangkan untuk hasil output sistem dan hasil dari manajemen dari 

pengujian dengan 20 orang pegawai, terdapat 4 pegawai yang memiliki hasil 

berbeda. Hasil ini dilihat berdasarkan dari kolom keterangan berdasarkan nilai 

total yang didapatkan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.2 Perbandingan Output 

NIK 
Output Sistem Output Manajemen 

Total Keterangan Total Keterangan 

3371010105830002 81.744 Baik 75.75 Cukup 

3371022008720002 76.039 Baik 74.625 Cukup 

3371022810730004 76.819 Cukup 78 Baik 

3371010306920001 77.656 Cukup 78.125 Baik 

 

Pada tabel 5.2 dapat dilihat 4 pegawai memiliki nilai keterangan berbeda ini 

dikarenakan pada perhitungan AHP bobot dari kirteria memiliki nilai berbeda, 

pada perhitungan ini kriteria kesetiaan memiliki nilai bobot yang paling besar 

yaitu 0.287 sehingga akan berpengaruh pada proses perhitungan nilai akhirnya. 

Ini membuktikan hasil output sistem dan manajemen memiliki persamaan 

sebesar 80%, sehingga sistem bisa digunakan untuk proses penilaian pegawai. 
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  BAB VI

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian dan pembahasan sistem yang telah dibuat dapat di 

ambil beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Metode AHP dapat diimplementasikan dengan baik dalam Sistem 

Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Dengan 

Menggunakan Metode AHP.   

2. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menerapkan metode 

AHP, output sistem memiliki persamaan sebesar 80% dengan sistem 

yang sedang digunakan saat ini. Sistem yang berjalan saat ini 

menghitung nilai hanya dari rata-rata nilai total yang didaptkan saja. 

3. Dengan sistem pendukung keputusan penilaian kinerja pegawai menjadi 

lebih objektif dikarenakan adanya penentuan bobot dari masing-masing 

kriteria sehingga penilaian bisa sesuai dengan yang dibutuhkan 

pengguna. 

 

B. SARAN 

Setelah melihat hasil dari penelitian, saran untuk Sistem Pendukung 

Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Dengan Menggunakan Metode AHP 

adalah dapat dikembangkan menambahkan kriteria ataupun subkriteria 

sehingga penilaian bisa lebih baik lagi. 
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